
II. TINJAUAN PUSTAKA

2 .1. Konsep Analisis

Menurut Anton M. Moeliono dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Analisis adalah 1.

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya; 2.

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta

hubungan antar-bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti

keseluruhan; 3. penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat-zat

bagiannya; 4. penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya;

5. proses pemecahanpersoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya;

6. penguraian karya sastra atas beberapa unsur ; 7. proses akal yang memecahkan yang

memecahkan masalah ke dalam bagian-bagiannya menurut metode yang konsisten untuk

mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.

Menurut Pedoman Umum Pembentukan Istilah (PUPI), kata dengan sufiks atau akhiran -sis

(dalam bahasa Inggris) diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi -sis, dan bukan -sa. Analisis

adalah istilah yang tepat untuk menyerap kata analysis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

analisis adalah kata benda yang berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya. Nosi lain untuk analisis adalah penjabaran sesudah dikaji sebaik-
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baiknya dan pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. (Fathul

Wahid. 2009. diakses dari www.google.co.id, 22-6-2011)

Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dengan

menggunakan penjabaran yang sebaik-baiknya guna mendapatkan suatu kebenaran.

2.2. Konsep History Of Java

The History of Java adalah sebuah buku karya Thomas Raffles yang merekam eksotisme dunia

Jawa yang penuh dengan keanekaragaman serta keunikan geografis dan budaya tiada tara. The

History of Java terbit pertama kali di Inggris pada 1817 dalam dua volume. Secara garis besar,

buku yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia setebal 904 halaman oleh penerbit Narasi

Yogyakarta pada 2008 tersebut berisi antara lain keadaan demografis, informasi mengenai

penduduk asli Jawa, keadaan pertanian, kepercayaan dan upacara keagamaan, bahasa, serta

beberapa hal menarik lainnya. Dalam konteks ini, Raffles telah mempromosikan obyek-obyek

wisata eksotik di Pulau Jawa lebih dari satu abad silam di Benua Eropa pada khusunya, dan

dunia pada umumnya. (Dwiki Setyawan. 2010. diakses dari www.google.co.id, 23-6-2011)

Kita pasti dibuat takjub oleh narasi lengkap Thomas Stamford Raffles pada buku The History of

Java --yang juga dikenal sebagai pendiri kota dan negara kota Singapura—menggambarkan

secara detail situs purbakala atau reruntuhan candi-candi Hindu dan Budha di Jawa Tengah dan

Jawa Timur. (Dwiki Setyawan. 2010. diakses dari www.google.co.id, 23-6-2011)

2.3. Konsep Kebudayaan
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Kata Kebudayaan, berasal dari kata Sansekerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak

dari buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian ke-budaya-an dapat diartikan : hal-hal

yang bersangkutan dengan akal. Kata budaya merupakan suatu perkembangan dari majemuk

budi-daya, yang berarti “daya” dari “budi”  Demikianlah “budaya” adalah “daya dari budi” yang

berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan “kebudayaan” adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu.

Dalam istilah antropologi, kata “budaya” berarti keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan

belajar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa budaya menurut Koentjaraningrat merupakan hasil

dari cipta, karsa dan rasa manusia.

Di samping istilah kebudayaan ada pula istilah peradaban (civilization), yang biasanya dipakai

untuk menyebut bagian-bagian dan unsur-unsur dari kebudayaan yang halus, maju dan indah.

Istilah “Peradaban” sering juga dipakai untuk menyebutkan suatu kebudayaan yang mempunyai

sistem teknologi, ilmu pengetahuan, seni bangunan, seni rupa dan sistem kenegaraan dan

masyarakat kota yang maju dan kompleks.

2.4. Konsep Unsur-Unsur Kebudayaan
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Menurut Koentjaraningrat, terdapat tujuh unsur kebudayaan universal yang dapat ditemukan

pada semua bangsa di dunia. Ketujuh unsur yang dapat kita sebut sebagai isi pokok dari setiap

kebudayaan di dunia adalah  :

1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

3. Organisasi sosial

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi

5. Sistem mata pencaharian hidup

6. Sistem religi

7. Kesenian

Ketujuh unsur kebudayaan universal itu masing-masing tentu juga mempunyai wujud fisik,

walaupun tidak ada satu wujud fisik untuk keseluruhan dari satu unsur kebudayaan universal.

Itulah sebabnya kebudayaan fisik tidak perlu diperinci menurut keempat tahap pemerincian

seperti yang dilakukan pada sistem budaya dan sistem sosial. Namun semua unsur Kebudayaan

fisik sudah tentu secara khusus terdiri dari benda-benda kebudayaan.

Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai komponen atau unsur kebudayaan,

antara lain sebagai berikut:
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Melville J. Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur pokok, yaitu:

1. alat-alat teknologi

2. sistem ekonomi

3. keluarga

4. kekuasaan politik

Bronislaw Malinowski mengatakan ada 4 unsur pokok yang meliputi:

1.  Sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para anggota masyarakat

untuk menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya

2.  Organisasi ekonomi

3. Alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan (keluarga

adalah lembaga pendidikan utama)

4. Organisasi kekuatan (politik)

Wujud dan komponen

Wujud

Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga: gagasan, aktivitas, dan

artefak.

Gagasan (Wujud ideal)

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-

nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau
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disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau di alam pemikiran warga

masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan,

maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para

penulis warga masyarakat tersebut.

Aktivitas (tindakan)

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam

masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari

aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan

manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya

konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan.

Artefak (karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan karya

semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat,

dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantara ketiga wujud kebudayaan.

Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa

dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur

dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.

Komponen

Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas dua komponen utama:
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Kebudayaan material

Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata, konkret. Termasuk

dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggalian

arkeologi: mangkuk tanah liat, perhisalan, senjata, dan seterusnya. Kebudayaan material juga

mencakup barang-barang, seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung

pencakar langit, dan mesin cuci.

Kebudayaan nonmaterial

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari generasi ke

generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian tradisional.

Komponen-komponen atau unsur-unsur utama dari kebudayaan antara lain:

1. Peralatan dan perlengkapan hidup (teknologi)

Teknologi merupakan salah satu komponen kebudayaan. Teknologi menyangkut cara-cara atau

teknik memproduksi, memakai, serta memelihara segala peralatan dan perlengkapan.

Teknologi muncul dalam cara-cara manusia mengorganisasikan masyarakat, dalam cara-cara

mengekspresikan rasa keindahan, atau dalam memproduksi hasil-hasil kesenian.
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Masyarakat kecil yang berpindah-pindah atau masyarakat pedesaan yang hidup dari pertanian

paling sedikit mengenal delapan macam teknologi tradisional (disebut juga sistem peralatan

dan unsur kebudayaan fisik), yaitu:

1. alat-alat produktif

2. senjata

3. wadah

4. alat-alat menyalakan api

5. makanan

6. pakaian

7. tempat berlindung dan perumahan

8. alat-alat transportasi

2. Sistem mata pencaharian hidup

Perhatian para ilmuwan pada sistem mata pencaharian ini terfokus pada masalah-masalah mata

pencaharian tradisional saja, di antaranya:

berburu dan meramu

beternak

bercocok tanam di ladang

menangkap ikan

3. Sistem kekerabatan dan organisasi sosial

Sistem kekerabatan merupakan bagian yang sangat penting dalam struktur sosial. Meyer Fortes

mengemukakan bahwa sistem kekerabatan suatu masyarakat dapat dipergunakan untuk
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menggambarkan struktur sosial dari masyarakat yang bersangkutan. Kekerabatan adalah unit-

unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang memiliki hubungan darah atau hubungan

perkawinan. Anggota kekerabatan terdiri atas ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, adik,

paman, bibi, kakek, nenek dan seterusnya. Dalam kajian sosiologi-antropologi, ada beberapa

macam kelompok kekerabatan dari yang jumlahnya relatif kecil hingga besar seperti keluarga

ambilineal, klan, fatri, dan paroh masyarakat. Di masyarakat umum kita juga mengenal

kelompok kekerabatan lain seperti keluarga inti, keluarga luas, keluarga bilateral, dan keluarga

unilateral.

Sementara itu, organisasi sosial adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat,

baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang berfungsi sebagai sarana

partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa dan negara. Sebagai makhluk yang selalu

hidup bersama-sama, manusia membentuk organisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan

tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri.

4. Bahasa

Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk saling

berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, ataupun gerakan (bahasa isyarat),

dengan tujuan menyampaikan maksud hati atau kemauan kepada lawan bicaranya atau orang

lain. Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata

krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan dirinya dengan segala bentuk

masyarakat.

Bahasa memiliki beberapa fungsi yang dapat dibagi menjadi fungsi umum dan fungsi khusus.

Fungsi bahasa secara umum adalah sebagai alat untuk berekspresi, berkomunikasi, dan alat
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untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. Sedangkan fungsi bahasa secara khusus

adalah untuk mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra),

mempelajari naskah-naskah kuno, dan untuk mengeksploitasi ilmu pengetahuan dan teknologi.

5. Kesenian

Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusia

akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang

mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang

sederhana hingga perwujudan kesenian yang kompleks. (Wisnu Sakti Permadi.2009. diakses

dari www.google.co.id, 19-8-2011)

2.5. Konsep Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan

tertulis maupun bahan tidak tertulis.

Guru harus memiliki atau menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan :

 kurikulum,

 karakteristik sasaran,

 tuntutan pemecahan masalah belajar.
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Bahan ajar disusun dengan tujuan:

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.

2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-

buku teks yang terkadang sulit diperoleh

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Manfaat bahan ajar bagi guru

1. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan

belajar peserta didik,

2. Guru Tidak tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh,

3.  Memperkaya ilmu pengetahuan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai

referensi,

4. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar,

5. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta didik

karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya.

6. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.

Manfaat bahan ajar bagi Peserta Didik

1.  Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

2.  Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap
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kehadiran guru.

3. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus

Dikuasainya

Prinsip Pengembangan

1. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk

memahami yang abstrak,

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman

3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta didik

4. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar

5. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai

ketinggian tertentu.

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk terus

mencapai tujuan

Jenis Bahan Ajar

1. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain

handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan

non cetak (non printed), seperti model/maket.

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.

4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI

(Computer ssisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif,

dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).
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Teknik Penyusunan Bahan Ajar

Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

1. Analisis SK-KD-Indikator

2. Analisis Sumber Belajar

3. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar

Dalam menyusunan Bahan Ajar Cetak perlu memperhatikan

1. Susunan tampilan,

2. Bahasa yang mudah,

3. Menguji pemahaman,

4. Stimulan,

5. Kemudahan dibaca,

6. Materi instruksional, (Bandono. 2009. diakses dari www.google.co.id, 19-8-2011)


